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ABSTRAK

Dalam hal kerja sama pasti para pihak memiliki risikonya masing-masing
dan jika terjadi harus dipertanggungjawabkan supaya tidak merugikan orang lain
ataupun pihak yang bekersama. Pertanggungan risiko merupakan suatu mekanisme
perlindungan yang dapat membantu para pelaku usaha menghadapi risiko-risiko
yang mungkin terjadi. Pertanggungan risiko usaha ayam broiler pada hukum Islam
mempertimbangkan aspek keadilan dan keseimbangan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis praktik kerja sama antara PT Laras Sejati dan Jonuts Chicken
Farm, khususnya dalam hal pertanggungan risiko. Fokus penelitian adalah
mengevaluasi apakah pembagian risiko dalam kerja sama tersebut sudah sesuai
dengan prinsip keadilan dan keseimbangan yang diatur dalam hukum Islam,
mengingat seringkali pihak peternak yang menanggung beban risiko lebih besar,
yang dapat berpotensi melanggar asas-asas syariah yang mengatur keadilan dalam
kerja sama.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan (Field Reserch) dengan
pendekatan normatif. Penyusun mewawancarai pemilik peternakan Jonuts Chicken
Farm. Syirkah inan adalah kerja sama antara dua orang atau lebih tentang
perniagaan tanpa adanya syarat. Risiko dapat diartikan sebagai bentuk
ketidakpastian suatu keadaan yang akan terjadi. Asas keadilan adalah suatu asas
yang menempatkan segala hak dan kewajiban berdasarkan pada Asas kebenaran
hukum syara’. Tawazun adalah suatu sikap seseorang untuk memilih titik yang
seimbang atau adil dalam menghadapi suatu persoalan.

Penelitian ini menunjukkan hasil yaitu praktik Kerja sama peternakan ayam
broiler anatra PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm menurut hukum Islam
merupakan Syirkah ‘inan. Serta, Kerja sama tersebut telah memenuhi rukun dan
syarat dari akad Syirkah ‘inan. Dalam Hukum Ekonnomi Syariah dan kesepakatan
para ulama hukum dari Syirkah ‘Inan adalah boleh. Berdasarkan pada KHES pasal
177 ayat 1, kaidah figih, dan juga Fatwa MUIPertanggungan risiko dalam Kerja
sama peternakan ayam broiler anatara PT Laras Sejati dengan-Jonuts Chicken Farm
belum sesuai dengan ketentuan Syirkah ‘inan serta tidak memenuhi asas keadilan
dan keseimbangan. Karena pembagian pertanggungan risiko dalam perjanjian Kerja
sama ini terdapat ketidak. adilan /dan keseimbangan. Dimana pihak peternak
menanggunng semua kerugian atas risiko faktor lingkungan yang terjadi karena
alam (Force Majeur) yang seharusnya ditanggung bersama secara proposional
sesuai dengan modal yang dikeluarkan oleh kedua pihak.

Kata kunci : Pertanggungan risiko, Syirkah ‘inan, asas keadilan, tawazun
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ABSTRACT

In terms of cooperation, the parties certainly have their risks; if the risks
occur, the parties must be accounted for so as not to harm other people or the
collaborating parties. Risk coverage is a protective mechanism to assist business
actors in managing potential risks. Under Islamic law, risk coverage for broiler
chicken businesses considers aspects of justice and balance. This research aims to
analyze the cooperation practices between the limited liability company (PT) of
Laras Sejati and Jonuts Chicken Farm, especially regarding risk coverage. The
focus of this research is to evaluate whether the distribution of risks in this
collaboration follows Islamic law's principles of justice and balance, given that
farmers often bear a greater burden of risk, which could potentially violate Sharia
principles governing fairness in cooperation.

The type of research was field research with a normative approach. The
author interviewed the owner of Jonuts Chicken Farm. Syirkah ‘Inan is business
cooperation between two or more people without any conditions. Risk can be
interpreted as a form of uncertainty about a situation that will occur. The principle
of justice bases all rights and obligations on Sharia law's principle of truth. Tawazun
IS a person's attitude when choosing a balanced or fair point in dealing with a
problem.

The results showed that the practice of broiler chicken farming cooperation
between PT Laras Sejati and Jonuts Chicken Farm was based on Islamic law,
namely Syirkah ‘Inan. Additionally, this collaboration fulfilled the pillars and
requirements of the Syirkah 'Inan agreement. This was allowed by the Sharia
Economic Law and the agreement of legal scholars from Syirkah 'Inan. Meanwhile,
based on the Compilation of Sharia Economic Law (KHES) Article 117 Paragraph
1, Figh rules, and an official statement of the Indonesian Ulema Council (MUI),
risk coverage in the broiler chicken farming collaboration between PT Laras Sejati
and Jonuts Chicken Farm was not by:the previsions of Syirkah 'Inan and did not
meet the-principles of justice and.balance. Because of the-distribution of risk
coverage'in this cooperation agreement, there was an injustice and-balance. Hence,
the breeder bore all the Tosses due to risks from environmental factors due to nature
(Force Majeure), which should be shared proportionally according to the capital
spent by both parties.

Keywords: Risk coverage, Shirkah ‘inan, principle of justice, tawazun
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alag 380 5 58 5 1 3uad {f o 3% a80 58 35 L 1A K0 () el
Qyalad ¥ adily
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan

kamu tidak mengetahui.”
(QS.Al-Bagarah (2) : 216)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi berarti memindahkan huruf dari satu abjad ke abjad lainnya.

Transliterasi Arab-Latin di sini adalah penyalinan huruf Arab dengan huruf Latin
beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan pada
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Yaitu sebagai berikut :

A.Konsonan Tunggal

Huruf Arab [Nama Huruf latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba‘ B be
< Ta‘ T te
& Sa¢ S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
C Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
d Kha* Kh ka'dan ha
2 Dal D de
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J Ra‘ R er
J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
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Huruf Arab| Nama |Huruf latin Nama

ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
I _Ain - koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa‘ F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K ka

J Lam L _el

A Mim M _em

o Nun N _en

3 Waw Y W

° Ha‘ H Ha

2 Hamzah A Apostrof

T Ya' Y Ye

B.Konsonan Rangkap karena Syaddah

Ditulis

muta’ addidah

Ditulis

‘iddah




C.Ta‘* Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

& ()
-

e

Ditulis

hikmah

ey

&

1

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

‘ g@)y\izbg 1 7Eitulis WKardmah al-Auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

JJE@J\ & 3 ‘ Ditulis ‘ Zakah al-Fitri
D.Vokal Pendek
1. A=~ s Rathgh ditulis a
2. |-—-2_--—-| Kasrah ditulis
3. | === =-—- | Dammah ditulis u
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E.Vokal Panjang

Fathah + alif a
1. Ditulis
Ol Istihsan
Fathah + ya’ mati a
2. ‘ Ditulis
P Unsa
Kasrah + ya’ mati 1
3. Ditulis
ZIRN11D) al- ‘Alwanit
Dammah + wawu mati a
4, Ditulis
poe ‘Ulim
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Al
1. Ditulis
YRy Gairihim
Fathah + wawu mati au
2. Ditulis
Jsé Qaul

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aifi Ditulis a’antum
oy Ditulis u’iddat
Ca 4 () Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

OIAY Ditulis Al-Qur’an
Al Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

Al Ditulis ar-Risalah

sludl) Ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

@ Jal Ditulis Ahl ar-Ra’yi
FEWRTINTY Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidakeberlaku padas
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.
2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Populasi masyarakat Indonesia setiap tahunnya meningkat sehingga kebutuhan
bahan makanan yang diperlukan juga meningkat. Salah satu bahan makanan
yang dibutuhkan adalah daging hewan ternak. Daging ayam merupakan jenis
hewan ternak yang paling banyak dikonsumsi masyarakat. Ini karena daging
ayam mudah dicari dan harganya yang lebih murah dibandingkan daging
hewan ternak yang lain.’

Tingginya permintaan pasar akan daging ayam broiler membuat
banyak pelaku usaha tertarik untuk terlibat dalam bisnis peternakan ayam
broiler. Sehingga bisnis peternakan ayam broiler ini menjadi salah satu
komoditas unggul dalam industri peternakan di Indonesia. Hal ini karena,
bisnis peternakan ayam broiler memiliki potensi besar dalam memberikan
keuntungan bagi para pelaku usaha. Jangka waktu perkembangan ayam
broiternya'dalam satu periodenya pun relatif singkat yaitu4-7 minggu.

Namun, dalam menjalankan bisnis ayam broiler ini banyak pelaku
usaha yang mengalami beberapa kesulitan. Kesulitan yang paling utama yaitu
modal seperti pengadaan SAPRONAK dan juga pemasaran ayam broiler itu

sendiri. Sehingga para pelaku usaha atau peternak bekerja sama dengan

! “peluang Usaha dan Tips Penting Ternak Ayam Pedaging” https://bukukas.co.id/-
peluang-usaha-dan-tips-penting-ternak-ayam-pedaging/ (Akses 22 Februari 2023)



perusahaan atau suatu PT untuk membantu dalam pengadaan SAPRONAK dan
juga pemasaran ayam broiler tersebut.

Sesuai dengan kondisi Negara Indonesia di masa sekarang, dalam
mengembangkan sebuah usaha perekonomian terutama di bidang permodalan,
pemasaran, dan pengelolaan. Kerja sama sistem bagi hasil merupakan salah
satu sistem yang kebanyakan dilakukan oleh para pelaku usaha di Indonesia.
Bentuk kerja sama yang sering digunakan peternak dan perusahaan adalah
kemitraaan.

Dalam bekerja sama tentunya terdapat aturan-aturan yang harus ditaati
oleh masing-masing pihak. Terutama untuk para muslim juga harus mentaati
aturan-aturan Hukum Islam. Hukum Islam merupakan peraturan berdasarkan
wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf
yang diakui dan diyakini berlaku mengikat untuk semua umat yang beragama
Islam, untuk mewujudkan sebuah kedamaian dan kepatuhan baik secara
vertikal maupun horizontal.2 Adapun sumber Hukum Islam yaitu:

1. _Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi wahyu dari Allah SWT
untuk ' menjadi pedoman hidup umat Tslam.
2. Al-Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW.

Baik berupa perbuatan, perkataan maupun ketetapan yang dibuat.

! Febbyanti Nurfika Sari, "Tinjauan Figih Muamallah Terhadap Kerja sama Usaha
Ayam Broiler Antara CV. Setia Mitra Sehati (SMS) Dengan Peternak Suha Hartono di Desa
Randuagung Kecamatan Randuagung Kabupaten Lumajang," Skripsi S1 UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, (2021), Him.1.

2 Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia.
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), HIm.4.



3. Ar-ra’yu (Penalaran) adalah penginterprestasian atau penalaran ayat Al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad yang bersifat umum.?

Dalam Hukum Islam peraturan-peraturan yang berkaitan dengan
ekonomi yang ada di masyarakat disebut juga dengan Figh Muamalah. Dalam
Figh muamalah kemitraan ini disebut dengan syirkah. Definisi syirkah menurut
beberapa ahli fukoha yaitu sebagai berikut:*

1. Ulama Hanafiyah mendefinisikan syirkah sebagai suatu persetujuan antara
dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam hal modal dan keuntungan.

2. Ulama Malikiyyah mendefinisikan syirkah adalah suatu perizinan antar
dua orang yang bekerja sama untuk bertindak secara hukum terhadap harta
meeka.

3. Ulama Syafi-iyyah dan Hanabilah mendefinisikan syirkah adalah
keikutsertaan dua orang atau lebih didalam suatu transaksi.

Berdasarkan beberapa definisi terebut dapat disimpulkan bahwa
definisi syirkah adalah suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih,
yang sepakat melakukan suatu usaha dengan tujuan bersama yaitu memperoleh
keuntungan.

Dalam berbinis tidak akan lepas dari risiko yang harus dihadapi oleh
para pelaku usaha. Risiko-risiko tersebut dapat berasal dari berbagai faktor,

seperti cuaca, penyakit hewan, Force Majeur, dan lain sebagainya. Dalam

3 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2006), Hlm.37.

4 Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017),
Hlm.179.



konteks ini, pertanggungan risiko menjadi hal yang penting untuk
dipertimbangkan dalam Kerja sama usaha ayam broiler. Pertanggungan risiko
merupakan suatu mekanisme perlindungan yang dapat membantu para pelaku
usaha menghadapi risiko-risiko yang mungkin terjadi. Namun, dalam konteks
hukum Islam, terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
mengatur pertanggungan risiko dalam kerja sama usaha ini.

Pada hukum Islam terkait dengan pertanggungan risiko dalam kerja
sama usaha ayam broiler berkaitan dengan syirkah, penting untuk
mempertimbangkan aspek keadilan dan keseimbangan dalam konteks ini.
Dalam Islam, prinsip keadilan sangat ditekankan dalam setiap transaksi bisnis
dan kerja sama. Keadilan merupakan salah satu nilai utama yang harus
dijunjung tinggi dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis.

Dalam Islam, konsep keadilan berkaitan erat dengan keseimbangan
antara hak dan kewajiban. Setiap pihak dalam kerja sama usaha ayam broiler
harus memahami dengan jelas hak dan kewajiban mereka dalam kerangka
syirkah. Keseimbangan antara hak dan kewajiban akan menciptakan hubungan
yang seimbang dan adil antara para pihak, schingga kerja'sama dapat berjalan
dengan lancar dan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan prinsip-prinsip
hukum Islam yang mengatur tentang pertanggungan risiko dalam kerja sama
usaha. Prinsip-prinsip tersebut harus dijadikan pedoman dalam merancang

kerangka kerja sama yang adil dan seimbang. Dengan memperhatikan aspek



keadilan dan keseimbangan, kerja sama usaha ayam broiler dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi semua pihak yang terlibat.

Salah satu bentuk Kerja sama kemitraan ayam broiler yaitu antar PT
Laras Sejati dengan peternak Jonuts Chicken Farm. Dalam perjanjian Kerja
sama yang dilakukan tersebut berisikan bahwa PT Laras Sejati menyediakan
SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) yang meliputi bibit ayam atau DOC
(Day Old Chicken), pakan, obat, vaksin, vitamin, serta memasarkan ayam yang
sudah siap jual atau bisa disebut dengan hasil panen. Sedangkan Jonuts
Chicken Farm menyediakan kandang, alat-alat operasional dan pekerja (tenaga
manusia), peternak juga menyerahkan sertifikat dan uang sesuai dengan harga
dari jumlah DOC yang di inginkan sebagai jaminan. Peternak yang akan
merawat ayam dari DOC hingga besar dan dapat dijual kepasaran. Kemudian,
saat ayam dikiranya sudah bisa dijual atau bisa disebut dengan masa panen
maka peternak akan memberitahu kepada perusahaan. Saat panen perusahaan
akan membeli ayam hasil pemeliharaan peternak dengan perhitungan atau
pembagian hasil yang telah dijelskan dalam petjanjian.

Namun, pada perjanjian kerja sama antara PT-Laras Sejati dengan
Jonuts Chicken Farm mengenai pertanggungan risiko yaitu apabila terjadinya
kematian pada ayam dengan jumlah yang banyak sehingga menimbulkan
kerugian. Maka, kerugian tersebut seluruhnya ditanggung oleh peternak dan
apabila terjadi Force Majeur kerugian juga sepenuhnya ditanggung oleh
peternak. Sehingga dalam pembagian pertanggungan risiko ini peternak lah

yang seringkali mendapatkan kerugian. Hal ini tidak sesuai dengan ketentun



akad Syirkah mengenai pembagian pertanggungan risiko. Serta, tidak
memenuhi asas ‘adalah (keadilan) dan asas fawazun (keseimbangan) yang
merupakan asas suatu akad atau kerja sama dalam hukum ekonomi syariah
(muamalah). Maka, dari itu penyusun tertarik untuk melakukan penelitian
dengan  judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PERTANGGUNGAN RISIKO DALAM KERJA SAMA USAHA AYAM
BROILER (STUDI KASUS PT LARAS SEJATI DENGAN JONUTS
CHICKEN FARM)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka, penyusun merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Praktek Kerja sama usaha peternakan ayam broiler yang
dilakukan antara PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pertanggungan risiko dalam
kerja sama PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm?
C. Tujuan Dan Manfaat
1. “Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mendeskripsikan Praktik Kerja sama usaha peternakan ayam broiler
antara PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm
b. Menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap pertanggungan risiko
Kerja sama usaha peternakan ayam broiler antara PT Laras Sejati

dengan Jonuts Chicken Farm



2. Manfaat penelitian
a. Manfaat secara teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan bagi pembacanya.
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penyusun-
penyusun selanjutnya yang memiliki tema yang sama.
b. Manfaat secara praktis
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan saran dan masukan untuk
Kerja sama dan pertanggungan risiko antara PT Laras Sejati

dengan Jonuts Chicken Farm.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan penyusun ke beberapa sumber
referensi dan literatur mengenai topik atau materi tentang Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Penanggungan Risiko Dalam Kerja sama Usaha Ayam Broiler
(studi, kasus PT. Laras Sejati dengan_Jonuts Chicken. Farm). Penyusun
menemukan beberapa tema yang ‘menyerupai, bertkut-penelitian-penelitian
terdahulu dan perbedaannya dengan penelitian ini:

Penelitian yang ditulis oleh Febbyanti Nurfika Sari yang dipublikasikan
pada tahun 2021 dengan judul Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Kerja sama
Usaha Ayam Broiler Antara CV. Setia Mitra Sehati (SMS) Dengan Peternak
Suha Hartono Di Desa Randuagung Kecamatan Randuagung Kabupaten

Lumajang. pokok Permasalahan dalam penelitian tersebut adalah pembahasan



tentang sistem kerja samanya dan sistem bagi hasilnya. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu sistem kerja sama yang digunakan menurut Figih Muamalah
adalah syirkah ‘inan dan sistem pembagian hasilnya juga sudah sesuai dengan
dengan ketentuan Figih Muamalah.®

Karya ilmiah yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Kerja
sama Bisnis Peternakan Ayam Potong Masyarakat. Ditulis oleh Andi Nur
Amalia Nizham dan Hadi Daeng Mapuna pada tahun 2022 dengan Pokok
permasalahan dalam penelitian tersebut adalah akad kerja sama yang
digunakan dan sistem pembagian keuntungan. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu akad yang digunakan dalam kerja sama itu adalah Syirkah al-Inan dan
sistem pembagian keuntungannya yaitu total dari penjualan hasil panen
produksi ayam dikurangi dengan total pengeluaran SAPRONAK, dan hasil
itulah yang merupakan keuntungan peternak. sedangkan keuntungan yang
didapatkan oleh perusahaan yaitu selisih pengeluaran dalam akad kerja sama
dan harga pembelian ayam yang berasal dari peternak dengan harga penjualan
pasar.®

Pada ‘tahun 2023 Amalia” Contesa menulis penelitian dengan judul

Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Kontrak Kerja sama Dalam

Pengelolaan Ternak Ayam Broiler/Ras Pedaging Antara Peternak Dengan PT

5 Febbyanti Nurfika Sari, "Tinjauan Figih Muamallah Terhadap Kerja sama Usaha
Ayam Broiler Antara CV. Setia Mitra Sehati (SMS) Dengan Peternak Suha Hartono di Desa
Randuagung Kecamatan Randuagung Kabupaten Lumajang," Skripsi S1 UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, (2021).

® Andi Nur dan Hadi Daeng M, "Analisis Hukum Islam Terhadap Kerja sama Bisns
Peternakan Ayam Potong Masyarakat," Iqtuhsaduna: Jurnal [lmiah Mahasiswa Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Vol.3 No.3, (April 2022), Hlm.149.



Ciomas Adi Satwa (Studi Kasus Di Desa Curah Kalong Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember). Pokok permasalahan dalam penelitian
tersebuta adalah sistem kontrak kerja samanya dan bagaimana tinjauan Figh
Muamalah dalam Sintem Kontrak Kersama Tersebut. Hsil dari penelitian
tersebut yaitu kerja sama yang digunakan menurut figh muamalah yaitu
Syirkah ‘inan.”

Penelitian yang ditulis oleh Ruth Amelia pada tahun 2019 dengan judul
"Analisis Hukum Islam Terhadap Pertanggungan Risiko Pada Kerja sama
Peternakan Ayam Dikecamatan Indrapuri Aceh Besar (Studi Kasus PT Karya
Semangat Mandiri)". Pokok permasalahan dalam penelitian tersebut adalah
bagaimana pelaksanaan akad syirkah, pelaksanaan pertanggungan risiko dalam
akad syirkah dan tinjauan pertanggungan risiko menurut Hukum Islam. hasil
dari penelitian tersebut yaitu kerja sama yang dilakukan berawal dari
permohonan kerja sama dari peternak ke perusahaan jika disetujui maka
perusahaan melakukan pemeriksaan lokasi kandang. Sesuai dengan perjanjian
peternak menyediakan kandang dan kandang sedangkan perusahaan memberi
modal berupa ayam, bibit, pakan ternak,dan obat-obatan.pertanggungan risiko

yang diterapkan sudah tepat dan sesuai dengan kesepakatan bersama yang telah

" Amelia Contesa, "Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Kontrak Kerja
sama Dalam Pengelolaan Ternak Ayam Broiler/Ras Pedaging Antara Peternak dengan PT
Ciomas Adi Satwa (Studi Kasus Di Desa Curah Kalong Kecamatan Bangalsari Kabupate
Jember)," Skripsi S1 UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, (2023).
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disepakati di awal dengan perjanjian tertulis yang telah dibuat oleh perusahaan.
akad syirkah sudah memenuhi rukun dan syarat.®

Penelitian pada tahun 2019 yang ditulis oleh M Fauzan dan Erika
dengan judul "Analisis Kontrak Kerja sama Antara PT Ciomas Adisatwa
Dengan Usaha Peternakan Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun Menurut Konsep Syirkah". Pokok permasalan dalam
penelitian tersebut adalah kerja sama yang dilakukan menurut akad syirkah dan
cara bagi hasil yang dilakukan. Hasil dari penelitian tersebut yaitu peternak
bertanggung jawab penuh atas pertumbuhan ayam broiler dan dan
pengelolaannya sedangkan perusahaan hanya melakukan bimbingan dan
observasi setiap pekannya. Adanya unsur ketidakjelasan dalam bagi hasil yang
akan diterima oleh pihak peternak. Oleh karena itu , mekanisme kerja sama
yang dilakukan dalam perserikatan tersebut belum sesuai dengan konsep
Syirkah.®

Penelitian yang Dberjudul  "Tinjauan Hukum Islam Tentang
Penanggungan Risiko Dalam_Gaduh Kambing (Studi Kasus Desa Margo
Bhakti Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji) ditulis oleh Nur Laela
Widayanti pada tahun 2021 dengan Pokok permasalahan dalam penelitian

tersebut adalah tinjauan Hukum Islam tentang penanggungan risiko dan bagi

8 Ruth Amelia, "Analisis Hukum Islam Tehadap Pertanggungan Risiko Pada Kerja
sama Peternakan Ayam Di Kecamatan Indrapuri Aceh Besar (Studi Kasus PT Karya Semanga
Mandiri)," Skripsi S1 UIN Ar-Raniry, (2019).

®M Fauzan dan Erika, "Analisi Kontrak Kerja sama Antara PT Ciomas Adisatwa
Dengan Usaha Peternakan Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun Menurt Konsep Syirkah," Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan
Perbankan Syariah Vol.4 No.2, (2019).
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hasil pada Gaduh kambing. Hasil dari penelitian tersebut yaitu penanggungan
risiko di Desa Margo Bhakti tidak sesuai dengan Mudharabah karena
pemelihara lebih banyak menanggung risiko. Bagi hasil yang dilakukan juga
tidak sesuai dengan Mudharabah karena pembagian tidak sesuai dengan
perjanjian di awal yang akan dibagi sama rata yaitu 50%.°

Penelitian yang ditulis oleh Meidy Fauziana Gandasari pada tahun 2019
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja sama
Pemeliharaan Ayam Broiler Di Kecamatan Plantungan Kabupaten Kendal”.
Pokok permasalahan pada penelitian tersebut adalah Kerja sama yang
dilakukan dan penanggungan risiko. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Kerja
sama yang dilakukan mirip dengan Akad Syirkah akan tetapi dalam prakteknya
Kerja sama ini dikatakan Fasid karena ketidak sesuaian kontrak yang dibuat
hanya oleh 1 pihak yaitu pihak perusahaan. Sedangkan, untuk penanggungan
risiko kematian ternak ayam ditanggung oleh peternak seutuhnya.!

Penelitian yang ditulis oleh Dwiyana Lestari dengan judul “7injauan
Hukum _Islam_Terhadap. Kerja_sama. Ternak Ayam Potong Antara Peternak
dengan Perusahaan (Studi Kasus Di PT Charoen Pokphand Jaya Farm)” pada
tahun 2019. Pokok permasalahan dalam penelitian terseut adalah gambaran

bagi hasil dan tinjauan hukum Islam terhadap Kerja sama tersebut. Hasil dari

10 Nur Laela Widayanti, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Pertanggungan Risiko
Dalam Gaduh Kambing (Studi Di Desa Margo Bhakti Kecamatan Way Serdang Kabupaten
Mesuji)," Skripsi S1 UIN Raden Intan Lampung, (2021).

11 Meidy Fauziana Gandasari, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja sama
Broiler Di Kecamatan Plantungan Kabupaten Kendal," Skripsi S1 Universitas Muhammadiyah
Surakarta, (2019).
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penelitian tersebut yaitu Kerja sama yang digunakan adalah Syirkah
Muwafadah dan dalam praktiknyapun menurut syariat hukum Islam sah karena
telah memenuhi rukun dan syarat.?

Penelitian pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pola Kemitraan Usaha Peternakan Ayam Potong Di Panca Rijang
Sidrap” yang ditulis oleh Masluha, Abdul Hamid dan Aris. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang pelaksanaan pola kemitraan
yang dilakukan dan bagaimana perspektif hukum Islamnya. Hasil penelitian
tersebut yaitu pola kerja sama yang digunakan adalah kemitraan jika dalam
hukum Islam disebut dengan syirkah. Dalam pandangan ekonomi Islam
pelaksanaan Kerja sama tersebut yaitu menghasilkan keuntungan yang
dibolehkan menurut Islam dengan Asas saling tolong menolong salam
kebaikan.™

Berdasarkan telaah pustaka terdahulu yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya
membahas tentang sistem Kerja sama menurut Hukum Islam dan tentang bagi
hasil: Sedangkan, penelitian yang penyusun bahas mengenai tentang Tinjauan

Hukum Islam terhadap pertanggungan risiko dalam Kerja sama usaha ayam

broiler. Untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang ditulis

2 Dwiyana Lestari, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerja sama Ternak Ayam
Potong Antara Peternak Dengan Perusahaan (Studi PT Charoen Pokphan Jaya Farm
Kebumen)," Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019).

13 Masluha dkk, "Analisis Hukum Islam Terhadap Pola Kemitraan Usaha Peternakan
Ayam Potong Di Panca Rijang Sidrap," Diktum: Jurnal Syariah Dan Hkum Vol 17
No.2,(Desember 2019).
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oleh Ruth Amelia yaitu penelitian yang penyusun tulis membahas

pertanggungan risiko dikaitkan dengan asas ‘Adalah dan asas Tawazun.

Sedangkan, yang ditulis oleh nur laela membahas pertanggungan risiko

dikaitkan dengan Akad Syirkah.

E. Kerangka Teoritik

1.

Syirkah ‘inan

Menurut Ulama Hanafiyah syirkah inan atau bisa juga disebut syirkah
‘inan bil amwal adalah kerja sama antara dua orang atau lebih tentang satu
bentuk perniagaan atau beberapa bentuk perniagaan tanpa adanya syarat
(tidak disyaratkan) masing-masing para pihak menjadi penanggung bagi
lainnya tanpa syarat jumalah modal harus sama, wewenang dengan agama
mereka sama.*

Menurut Ulama Malikiyah syirkah ‘inan adalah kerja sama antara
dua orang atau lebih dengan ketentuan bahwa masing-masing hanya boleh
bertindak dengan seizin pihak yang lain; kalua salah satu pihak menyalahi
ketentuan ini," maka pihak yang lain boleh’ menyetujui dan juga boleh
membatalkan tindakan tersebut.’® Menurut Ulama Imam Syafi’i syirkah
‘inan adalah perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih yang

dimana pembagian modalnya sesuai dengan kesepakatan bersama dan

14 Baihaqi A Shamad, Konsepsi Syirkah Dalam Islam: Perbandingan Antar Madzha,.

(Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Acwh dan Ar-Raniry Press Banda Aceh, 2007), Hlm.64.

15 Tbid, Hlm. 66-67.
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pembagian hasilnya pun sesuai dengan modal dan juga kesepakatan
bersama.®
Menurut Ulama Hanabilah syirkah ‘inan adalah perserikatan dua

orang dengan harta mereka menjadi modal untuk menghasilkan

keuntungan yang akan dibagi sesuai modal yang dikeluarkan dan kerjaan

yang mereka lakukan.!” Ada beberapa ketentuan terkait dengan bentuk

syirkah ‘inan dalam KHES yaitu:!8

a. Pasal 173 : (1) Syirkah ‘inan dapat dilakukan dalam bentuk kerja sama
modal sekaligus kerja sama keahlian dan/atau kerja; (2) Pembagian
keuntungan dan/atau kerugian dalam kerja sama modal dan kerja
ditetapkna berdasarkan kesepakatan.

b. Pasal 174 : Dalam syirkah al- ‘inan berlaku ketentuan yang mengikat
para pihak dan modal yang disertakan

c. Pasal 175 : (1) Para pihak dalam syirkah al-‘inan tidak wajib untuk
menyerahkan semua uangnya sebagai sumber dana modal; (2) Para
pihak dibolehkan mempunyai harta yang terpisah dari modal syirkah

al-‘inan.

16 M Zainal Abidin dan Muhsin Haiyanto,"Analisis Implementasi Akad Musyarakah
Menurut Imam Syafi'l," Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
Him.14.

17 Ramona, "Konsep Akad Syirkah Menurut Imam Syafi'i dan Imam Hanbali," Skripsi
S1 IAIN Pare-Pare, (2022). HIm.82.

18 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
Peraturan Mahkamah Agung ri No.2 Tahun 2008, (Jakarta: Ditjen Badilag Mahkamah Agung,
2013), HIm.55-58.
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d. Pasal 176 : Akad syirkah ‘inan dapat dilakukan pada perniagaan
umum dan/atau perniagaan khusus.

e. Pasal 177: (1) Nilai kerugian dan kerusakan yang terjadi bukan karena
kelalaian para pihak dalam syirkah al- ‘inan, wajib ditanggung secara
proposional; (2) Keuntungan yang diperoleh dal syirkah ‘inan dibagi
secara proposional.

2. Pertanggungan Risiko

Risiko menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) artinya yaitu

akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari

suatu perbuatan atau tindakan. Risiko dapat diartikan sebagai bentuk
ketidakpastian suatu keadaan yang akan terjadi nantinya dengan keptusan
yang diambil berdasarkan barbagai pertimbangan pada saat ini. Risiko
juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau
perusahaan, Ketika terdapat kemungkinan yang merugikan.®

Setiap bisnis pasti memiliki risikonya masing-masing. Dalam hal
kerja sama pun juga pasti para pihak memiliki risikonya masing-masing
dan jika'terjadi harus dipertanggungjawabkan supaya tidak merugikan
orang lain ataupun pihak yang bekersama.

Jumhur Ulama sepakat bahwa setiap individu harus bertanggung
jawab atas pekerjaannya. Setiap perbuatan yang melampaui serta adanya

unsur kesengajaan yang mengakibatkan adanya unsur kesengajaan yang

19 Isra Misra dkk, Manajemen Risiko: Pendekatan Bisnis Ekonomi Syariah,
(Yogyakarta: K Media, 2020), Him.2.
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mengakibatkan kerugian pihak syarikat, maka pekerja wajib membayar
kerugian atas perkata tersebut.?

Tanggung jawab setiap pihak dalam menanggung risiko bisa saja
seimbang beratnya atau bisa juga tidak seimbang tergantung bagaimana
dalam perjanjian kerja sama. Pembagian pertanggungan risiko antar pihak
juga bisa sesuai dengan berapa persen modal yang dikeluarkan oleh para
pihak.

3. Asas ‘adalah
‘adalah berasal dari Bahasa arab yaitu “al- ‘adl” yang memili arti “sama”
atau adil. Adil menurut Kamus besar Bahasa Indonesia adalah sama berat,
tidak berat sebelah, dan tidak memihak. Keadilan pada dasarnya terletak
pada keseimbangan atau keharmonisan antara penuntutan hak dan
menjalankan kewajiban.

Asas keadilan adalah suatu asas yang menempatkan segala hak dan
kewajiban berdasarkan pada Asas kebenaran hukum syara’ karena dengan
berbuat adil, seseorang tidak akan berlaku dzalim terhadap yang lain. para
pihakyang melakukan penyusunan akad wajib berpegang teguh pada asas
keadilan.?

Dalam hukum ekonomi syariah Asas keadilan dipahami dalam

konteks pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai akibat transaksi berbagai

20 Baihaqi A Shamad, Konsepsi Syirkah Dalam Islam: Perbandingan Antar Madzhab,
(Banda Aceh: Yayasa Pena Banda Aceh dan Ar-Raniry Press Banda Aceh, 2007), Him.106.

2l Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori Dan
Implementasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2019), Him.25.
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aktivitas ekonomi secara adil dan proposional sesuai dengan asas
kesetaraan. Oleh sebab itu, kedua belah pihak yang melakukan suatu akad
memiliki kedudukan yang sama dan setara antara satu pihak dengan yang
lainnya.??
4. Asas Tawazun

Menurut Bahasa Tawazun artinya keseimbangan atau seimbang. Dengan
demikian tawazun memiliki arti memberi sesuatu akan haknya, tanpa ada
penambahan dan pengurangan sedangkan menurut istilah zawazun adalah
suatu sikap seseorang untuk memilih titik yang seimbang atau adil dalam
menghadapi suatu persoalan.?®

Hukum Islam tetap menekankan perlunya memperhatikan asas
tawazun, meskipun pada kenyataannya masing-masing pihak yang
mengadakan akad memiliki latar belakang yang berbeda karena asas
tawazun dalam suatu akad berkaitan dengan pembagian hak dan
kewajiban. Contonya, suatu investasi memiliki hak memperoleh
keuntungan, yang berarti disertai dengan kewajiban untuk mengambil
risiko:?*

Saat melakukan kontrak para pihak menentukan hak dan kewajiban

masing-masing didasarkan pada asas persamaan dan kesetaraan. Tidak

22 Moh Mufid, Filsafat Hukum Ekonomi Syariah Kajian Ontologi, Epistemologi dan
Aksiogi Akad-Akad Muamalah Kontemporer, (Jakarta Timur: Kencana, 2021), Hlm.9.

23 Muhammad Thohir dkk, Konsep Tawasuth, Tawazun dan Tasamuh, (Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2023), HIm.50.

24 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori Dan
Implementasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2019), Him.23.
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dipebolehkan terdapat kezaliman yang dilakukan dalam kontrak tersebut.
Sehingga tidak diperbolehkan membeda-bedakan manusia berdasarkan

perbedaan warna kulit, agama, adat dan ras.

F. Metode Penelitian

Untuk melakukan suatu penelitian seorang penyusun harus menguasai metode

atau cara yang akan dilakukan untuk mendapatkan data data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah
Penelitian lapangan (Field Reserch). peda penelitian ini penyusun
mewawancarai pemilik peternakan Jonuts Chicken Farm mengenai
perjanjian kerja sama dan pertanggungan risiko antara PT Laras Sejati
dengan Jonuts Chicken Farm.

Sifat Penelitian

Sifatpenelitian yang akan digunakan penyusun yaitu Deskriptif analitik.
Deskriptif analitik adalah data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar,
perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan dalam bentuk kualitataif yang memiliki arti lebih kaya dari

sekedar angka atau frekuensi. Berdasarkan fakta dan data yang penyusun
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dapat dilapangan kemudian di analisis fakta dan data tersebut dengan
perspektif hukum Islam.?®
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun adalah pendekatan

normatif. Pendekatan masalahan yang ada dengan cara melihat kontrak

Kerja sama yang telah disepakati peternak selaku pihak yang

melaksanakan akad pada usaha ayam broiler, apakah sudah sesuai dengan

hukum Islam atau tidak.

4. Sumber data penelitian

Sumber data yang digunakan penyusun dapat dibagi menjadi 2 kelompok

yaitu:

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan cara
seperti wawancara, pengamatan dilapangan, dan observasi. Dalam
penelitian ini Data Primer yang penyusun gunakan adalah wawancara
dengan pemilik peternakan Jonuts Chicken Farm.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapat oleh penyusun dari berbagai
pustaka atau sumber yang telah ada di perpustakaan, jurnal, maupun
artikel. Penyusun akan membaca dan mencatat hal-hal yang

mengandung maupun berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

% Askari Zakaria dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research,
Research and Develpment (RnD), (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah
Warrahmah Kolaka. 2020), Hlm 33.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan untuk memahami isi skripsi dan mencapai
sasaran yang diharapkan, maka penyusun akan menyusun skripsi ini dengan
membaginya dalam lima bab yang dimana di dalamnya terdapat beberapa sub
bab. Adapun sistem pembahasan di setiap bab sebagai berikut:

Bab pertama, akan membahas pendahuluan skripsi yang terdiri dari
beberapa sub bab diantaranya: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan membahas uraian teoritik mengenai syirkah ‘inan,
pertanggungan risiko, asas 'adalah dan asas tawazun dan teori lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Bab ketiga, akan membahas tentang Gambaran Umum Tentang kerja
sama dan penanggungan risiko dalam kerja sama peternakan ayam broiler
antara PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm.

Bab. keempat, akan membahas_ pokok pembahas yaitu mengenai
pandangan hukum'Islam terhadap kerja 'sama dan penanggungan risiko yang
dilakukan antara PT Laras Sejati dengan Jonuts Chicken Farm.

Bab kelima, merupakan penutup yang akan terdiri dari kesimpulan yang
akan menjawab pertanyaan pertanyaan dari rumusan masalah, dan juga

terdapat saran yang terkait penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas oleh penyusun dalam skripsi ini.

Maka, dapat disimpulkan bahwa:

I.

Praktik Kerja sama peternakan ayam broiler antara PT Laras Sejati dengan
Jonuts Chicken Farm adalah dengan cara kemitraan. Dimana peternak
mengeluarkan modal berupa kandang, peralatan kandang, pekerja
kandang, serta biaya operasional kandang. Sedangkan, modal yang
dikeluarkan pihak Perusahaan yaitu menyediakan SAPRONAK. Untuk,
pembagian tugas dalam Kerja sama ini yaitu peternak bertugas memelihara
ayam sedangkan, pihak Perusahaan memiliki tugas untuk memasarkan
hasil ternak. Pembagian hasil dalam kerja sama tersebut telah disepakati
oleh kedua pihak dalam hal perhitungannya. Dalam hal ini, praktik Kerja
sama peternakan ayam broiler anatra PT Laras Sejati. dengan Jonuts
Chicken 'Farm menurut hukum Islam merupakan Syirkah ‘inan. Serta,
Kerja sama tersebut telah memenuhi rukun dan syarat dari akad Syirkah
‘inan. Dalam Hukum Ekonnomi Syariah dan kesepakatan para ulama
hukum dari Syirka ‘Inan adalah boleh.

Tinjaun hukum islam pada Pertanggungan risiko dalam perjanjian ini tidak
sesuai dengan ketentuan Syirkah ‘inan serta tidak memenubhi asas keadilan

dan keseimbangan. Karena pembagian pertanggungan risiko faktor

&9
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lingkungan yang bersumber dsari alam (Force Majeur) dalam perjanjian
Kerja sama ini seluruhnya dibebakan oleh pihak peternak yaitu Jonuts
Chicken Farm saja. Sedangkan, berdasarkan pada KHES pasal 177 ayat 1,
kaidah figih, dan juga Fatwa MUI yang berisikan mengenai pembagian
pertanggungan risiko anatra para pihak yang bekerja sama harus secara

proposinal atau sesuai dengan kadar modal yang dikeluarkan.

B. Saran

Penyusun telah melakukan pembahasan mengenai “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Pertanggungan Risiko Dalam Kerja sama Usaha Ayam Broiler (Stusi

Kasus PT Laras Sejati Dengan Jonuts Chicken Farm). Adapun, saran yang

dapat diberikan penyusun berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas

yaitu sebagai berikut:

I.

Ketika terjadi kerugian dikarenakan faktor lingkungan lebih baik di
telusuri terlebih dahulu apa penyebabnya. Jika penyebabnya bukan
dikeranekan kesalahan pihak peternak maka, seharusnya pembagian risiko
tersebut ditanggung Bersama dan dibagi sesuai proposianal atau sesuai
dengan kadar modal yang dikeluarkan.

Mengevaluasi dan memperbarui kesepakatan mengenai pertanggungan
risiko agar sesuai dengan Syirkah ‘inan dan harus memenuhi asas keadilan

serta asas keseimbangan.
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